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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menguji pengaruh literasi keuangan terhadap investasi aset berisiko 

rendah dengan membandingkan individu ke dalam beberapa aspek demografi 

yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendapatan, status perkawinan, dan tingkat 

pendidikan. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 110 orang nasabah tabungan emas dari 

sebuah perusahaan keuangan non bank. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah. 

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah 

diuji pada dua kelompok sampel demografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah 

lebih kuat pada kelompok individu berjenis kelamin perempuan, kelompok 

individu berpendapatan rendah, dan kelompok individu yang sudah menikah. 

Pengaruh literasi keuangan yang lebih kuat terhadap keputusan investasi aset 

berisiko rendah gagal ditemukan pada kelompok individu berpendidikan rendah 

dan kelompok individu berusia tua. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Perbedaan Demografi, dan Keputusan Investasi. 

 

 

ABSTRACT 

 

The study examined the effect of financial literacy on low-risk asset investments 

by comparing individuals into several demographic aspects— gender, age, 

income level, marital status, and education level. Sampling using probability 

sampling with the number of respondents, as many as 110 customers from a non-

bank financial company. The results showed that financial literacy influences 

investment decisions on low-risk assets. The effect of financial literacy on low-

risk asset investment decisions was tested in two demographic sample groups. 

The results showed that the influence of financial literacy on low-risk asset 

investment decisions was stronger in the individual female group, the low-income 

individual group, and the married individual group. Stronger financial literacy of 

low-risk asset investment decisions failed to be found in groups of poorly 

educated individuals and elderly individuals. 

 

Keywords: Financial Literacy, Demographic Differences, and Investment 

Decision 
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PENDAHULUAN 

Sejak munculnya pandemi Covid-19 pada tahun 2019 kondisi perekonomian global 

mengalami ketidakstabilan yang mengakibatkan banyaknya pekerja yang mengalami PHK dan 

pendapatan yang berkurang sehingga menjadikan investasi salah satu alternatif dalam 

menambah pendapatan. Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal pada suatu 

instrument investasi dengan tujuan dapat memberikan keuntungan dimasa depan. Sebelum 

memulai investasi diperlukan sebuah perencanaan. Perencanaan sebelum memulai investasi 

merupakan salah satu faktor utama dalam mengelola keuangan karena dengan memilih jenis 

instrument investasi yang tepat maka investor dapat mengalokasikan asset yang dimiliki 

dengan benar dan dapat menambah nilai asset yang dimiliki.  

Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan jumlah investor meningkat tajam 

selama penurunan kondisi ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19. Saat pandemi 

orang-orang cenderung menahan uangnya untuk kebutuhan konsumsi yang tidak terlalu 

penting. Berdasarkan hasil riset Danareksa Research Institute pada tahun 2021 yang dikutip 

dari Bareksa menyatakan sebanyak 33,33% responden memulai investasi saat pandemi karena 

berharap dapat menjadi alternatif penghasilan. Selain IHSG yang cenderung turun, potongan 

harga/diskon pada beberapa jenis efek juga menjadi alasan orang-orang mulai berinvestasi agar 

saat pandemi selesai dan harga kembali normal mereka dapat merasakan keuntungan dari 

investasi selama pandemi.  

Setiap individu memiliki perbedaan dalam mengalokasikan dananya untuk berinvestasi 

misalnya di dunia pasar modal, saham masih menjadi investasi pilihan utama masyarakat 

khususnya generasi milenial.  Selain saham, investasi emas juga menjadi pilihan alternatif di 

masa pandemi dikarenakan harga emas yang cenderung stabil. Ketidakstabilan ekonomi dapat 

menyebabkan perubahan terhadap toleransi risiko. Ketika keadaan perekonomian sedang tidak 

baik sebagian besar orang akan cenderung mengisi pilihan tingkat risiko rendah yang ada di 

lembar kuesioner. Ketika memutuskan untuk berinvestasi, risiko merupakan faktor penting 

yang menentukan keputusan investor untuk berinvestasi. Investasi yang memiliki tingkat risiko 

tinggi akan memberikan return yang besar. Demikian pula dengan investasi yang kurang 

berisiko akan memberikan return yang lebih rendah untuk mengkompensasi risiko rendah 

terkait dengan investasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Riffin & Ahmad (2012) terdapat 

variabel yang mempengaruhi keputusan investasi diantaranya adalah literasi keuangan yang 

telah diteliti oleh (Nayebzadeh, n.d.), (Pak & Mahmood, 2015), (Fedorova et al., 2015), (Shah 

et al., 2018), (Mahastanti, 2011), (Hendrawaty et al., 2020), dan (Raut, 2020).  Faktor lainnya 

adalah perbedaan demografi yang terdiri atas usia, gender, tingkat pendapatan, status 

perkawinan,tingkat pendidikan, dan pengalaman di pasar modal telah diteliti oleh (Singh & 

Bhattacharjee, 2010), (Selcuk et al., 2010), (Jain & Mandot, 2012), (Riffin & Ahmad, 

2012),(Pak & Mahmood, 2015), (Gumus & Dayioglu, 2015), (Ikeobi & Arinze, 2016), (Jamil 

& Khan, 2016),  (Loke, 2017), (Mahastanti, 2011), (Putri & Rahyuda, 2017), dan (Hendrawaty 

et al., 2020). Penelitian pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi telah 

dilakukan di berbagai negara seperti, Rusia (Fedorova et al., 2015), Pakistan (Kashif Arif, 

2015), Kazakhstan (Pak & Mahmood, 2015), Rajasthan (Jain & Mandot, 2012), UAE (Al-

Tamimi & Kalli, 2009), Istanbul (Gumus & Dayioglu, 2015), Nigeria (Ikeobi & Arinze, 2016), 

dan Indonesia (Hendrawaty et al., 2020). Objek riset yang di lakukan oleh peneliti terdahulu 

dari berbagai negara seluruhnya menggunakan jenis efek yang diperdagangkan di pasar saham 

yang berisiko tinggi. 

Berdasarkan hasil telaah pada penelitian-penelitian terdahulu masih sangat jarang 

ditemukan peneliti yang meneliti terkait literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset 

berisiko rendah. Selain itu variabel literasi keuangan yang masih belum konsisten apakah dapat 

mempengaruhi keputusan investasi karena terdapat hasil riset yang masih bertentangan. 
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Dengan demikian penelitian ini akan mengisi kesenjangan penelitian dengan akan menguji 

kembali pengaruh literasi keuangan khusus pada keputusan investasi berisiko rendah.  

Salah satu investasi aset berisiko rendah yang sudah dikenal masyarakat sejak dahulu 

salah satunya logam mulia sedangkan jenis investasi seperi saham dan reksadana baru dikenal 

beberapa tahun terakhir. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), emas merupakan investasi 

dengan tingkat risiko rendah. Harga emas dinilai cenderung stabil dan nilainya yang meningkat 

seiring waktu. Saat ini emas dianggap sebagai investasi yang aman dan masih diminati 

masyarakat. Harga emas diduga memiliki potensi untuk naik lebih stabil meskipun pandemi 

Covid-19 masih belum tuntas. 

KAJIAN LITERATUR 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi Aset Beresiko 

Saat mengambil keputusan memilih instrumen investasi, hal mendasar yang harus 

diperhatikan yaitu memahami risk and return yang akan didapatkan. Risk (risiko) dan return 

(keuntungan) memiliki keterkaitan yang saling berhubungan saat berinvestasi. Semakin besar 

tingkat pengembalian yang diinginkan maka semakin besar pula risiko yang akan dihadapi 

investor. Maka untuk meminimalisir risiko saat berinvestasi, investor harus memahami dan 

berhati-hati saat mengambil keputusan.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), investasi berdasarkan jenis risikonya dibagi 

menjadi investasi berisiko rendah, investasi berisiko sedang, dan investasi berisiko tinggi. Pada 

hakikatnya tidak ada investasi yang tidak memiliki risiko. Sebelum memulai investasi individu 

sudah harus siap menerima risiko-risiko yang ada karena setiap individu memiliki profil risiko 

yang berbeda, dalam penelitian ini akan fokus pada keputusan investasi asset berisiko rendah 

pada produk emas. Emas di nilai minim risiko karena return yang diberikan juga sesuai dengan 

risiko yang diberikan. Emas dapat melindungi nilai kekayaan karena aset emas dapat terbebas 

dari risiko inflasi. Maka, umumnya waktu terbaik untuk berinvestasi emas ialah ketika keadaan 

ekonomi sedang tidak baik. 

Banyak lembaga-lembaga perbankan maupun lembaga keuangan non-bank terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menawarkan produk-produk investasi emas. Salah satu 

lembaga resmi yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu PT. Pegadaian (Persero). 

PT. Pegadaian merupakan lembaga perkreditan non-bank yang dikelola oleh pemerintah yang 

produk utamanya adalah Gadai, namun selain produk gadai di pegadaian terdapat produk 

investasi emas seperti tabungan emas dan layanan angsuran investasi emas. 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan menunjukkan kesanggupan seorang individu dalam mengatasi 

masalah keuangannya. Hasil penelitian Coşkun et al. (2016) menyatakan literasi keuangan 

merupakan faktor utama yang harus dipertimbangkan ketika individu akan membuat keputusan 

investasi dan literasi keuangan dapat menciptakan keputusan keuangan yang lebih baik. Hasil 

temuan Remund (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan seorang 

individu dalam mengelola keuangan nya melalui keputusan investasi berdasarkan perencanaan 

keuangan jangka panjang dengan memperhatikan kondisi yang dialami oleh individu dan 

perubahan kondisi ekonomi. Sedangkan menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), literasi 

keuangan merupakan sebuah proses untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan 

(confidence), dan keterampilan (skill) masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 

keuangan dengan baik.  

 

Faktor Demografi 

Faktor demografi merupakan faktor yang sudah ada dalam diri seseorang dan yang 

membedakan antara satu individu dengan yang lainnya. Demografi dibagi menjadi beberapa 

variabel di antaranya jenis pekerjaan, status perkawinan, tingkat pendapatan, usia, jenis 

kelamin, pengalaman bekerja, dan tingkat pendidikan. Pak & Mahmood (2015) menyatakan 
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bahwa proses pengambilan keputusan investasi mencakup kombinasi yang kompleks dari 

berbagai faktor, seperti faktor demografis (misalnya usia, gender, pendapatan, dan tingkat 

pendidikan), dan karakter diri seperti sifat, nilai, emosi, dan toleransi terhadap risiko. 

 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Shah et al. (2018) seseorang yang memiliki tingkat pemahaman literasi 

keuangan yang rendah cenderung membuat keputusan investasi yang buruk sedangkan 

seseorang yang memahami literasi dengan baik akan membuat keputusan investasi yang baik, 

dengan demikian literasi keuangan dan keputusan investasi memiliki hubungan yang linier. 

Penelitian (Coşkun et al., 2016) menyatakan ketika seorang individu memulai berinvestasi, 

literasi keuangan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan. Penelitian (Rooij et al., 

2011) menyatakan bahwa literasi dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

beinvestasi.  

Al-Tamimi & Kalli (2009) melakukan penelitian berjudul Financial Literacy and 

Investments Decision of UAE Investors riset ini bertujuan menguji hubungan antara literasi 

keuangan dan faktor yang mempengaruhi keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara literasi keuangan dengan keputusan investasi. 

Pak & Mahmood (2015) menyatakan literasi keuangan berperan sangat penting dalam 

mempengaruhi tingkat risiko terhadap keputusan investasi. Hasil riset Grable (2000) juga 

menunjukkan bahwa responden yang tingkat pengetahuan keuangannya lebih tinggi 

menunjukkan tingkat terhadap toleransi risiko yang lebih tinggi. 

Menurut Crysel et al. (2013), studi mengenai literasi keuangan masih mengalami 

perdebatan karena literasi keuangan belum sepenuhnya dapat mempengaruhi tingkat keputusan 

investasi, sehingga perlu  menggabungkan faktor literasi keuangan dengan beberapa faktor 

demografi lain untuk menjelaskan proses pengambilan keputusan investasi. Maka hipotesis 

yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah 

 

Gender merupakan pembeda antara laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin dapat 

menjadi faktor penting bagi seseorang untuk mengambil keputusan dalam kehidupan. Jika 

dilihat dari aspek perekonomian, laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 

mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Singh & Bhattacharjee (2010) 

menyatakan bahwa jenis kelamin berdampak dalam mengambil keputusan saat berinvestasi. 

Loke (2017) menyebutkan bahwa gender memiliki hubungan positif pada perilaku keuangan 

dan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang. Hasil riset Jain & Mandot 

(2012) dan Jamil & Khan (2016) menemukan bahwa pria lebih berani dalam mengambil 

keputusan investasi dengan risiko yang tinggi dibandingkan dengan wanita. Pak & Mahmood 

(2015) menyatakan bahwa faktor demografi pada jenis kelamin seseorang dianggap sebagai 

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan investasi seseorang. Menurut Mahastanti (2011) 

menyatakan bahwa masih sangat sedikit ditemukan wanita berani berinvestasi di pasar saham 

atau investasi dengan risiko tinggi karena wanita dianggap lebih takut mengambil risiko 

daripada pria. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jenis kelamin 

memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan dan keputusan investasi aset berisiko rendah 

pada wanita karena cenderung lebih waspada dalam mengambil risiko dibandingkan dengan 

pria, sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H2:  Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih  

kuat pada individu wanita dari pada individu pria 

 

Usia merupakan faktor demografi yang dianggap dapat mempengaruhi keputusan 

investasi. Dalam penelitian Singh & Bhattacharjee (2010) menyatakan usia sangat berpengaruh 
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terhadap keputusan investasi. Penelitian ini menunjukan semakin bertambahnya usia maka 

pengalaman berinvestasi yang dimiliki akan semakin banyak. Brooks et al. (2018) menemukan 

bahwa tingkat risk tolerance dapat bertambah dengan bertambahnya usia seseorang, hasil riset 

tersebut searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Selcuk et al. (2010). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mahastanti (2011) menyatakan bahwa responden berusia 25-29 

tahun dimana pada usia ini investor berada pada usia produktif dan karir yang sedang 

berkembang sehingga kapabilitasnya digunakan untuk bekerja dan menghasilkan uang 

sebanyak mungkin untuk digunakan pada hari tua, sehingga ketika seseorang memasuki usia 

senja tujuan investasi nya bukan lagi mencari keuntungan melainkan menjaga nilai investasi 

nya agar tetap stabil. Berdasarkan penelitian terdahulu dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H3:  Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih 

kuat pada individu berusia tua dari pada individu berusia muda 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ikeobi & Arinze (2016) menunjukkan pendapatan 

investor merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada keputusan investasi. Hal ini juga 

secara konsisten menemukan bahwa responden yang berpenghasilan tinggi tingkat risk 

aversion nya lebih rendah dibandingkan subjek yang penghasilannya lebih rendah. Menurut 

analisis korelasi Pearson, ditemukan bahwa variabel demografi seperti tingkat pendapatan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan investasi. Riffin & Ahmad (2012) 

menyatakan semakin besar pendapatan dan basis aset investor, maka semakin besar risiko yang 

dimiliki orang tersebut. Hasil penelitian Jain & Mandot (2012)  juga menunjukkan faktor 

demografi seperti tingkat penghasilan berdampak besar terhadap keputusan investasi di 

Rajastan. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat ditarik dugaan sementara bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi, selain itu ditemukan juga 

bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka semakin tinggi pula risiko yang akan dihadapi 

investor, sehingga hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H4:  Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih 

kuat pada individu berpendapatan rendah dari pada individu berpendapatan tinggi 

 

Menurut Hendrawaty et al. (2020) responden yang masih lajang memiliki tingkat risk 

tolerance yang lebih tinggi terhadap risiko keuangan dibandingkan dengan responden yang 

telah menikah, hal ini disebabkan karena individu yang menikah dapat berbagi risiko dengan 

pasangannya, begitu pula mereka lebih bersedia untuk menghadapi kerusuhan finansial yang 

lebih tinggi. Jain & Mandot (2012) menemukan bahwa status perkawinan memiliki pengaruh 

yang signifikan karena investor yang sudah menikah kurang toleran terhadap risiko 

dibandingkan investor tunggal. Sedangkan menurut penelitian Gumus & Dayioglu (2015), 

status perkawinan semuanya berpengaruh signifikan terhadap persepsi risiko investor individu 

selama melakukan investasi. Individu yang sudah berumah tangga memiliki tanggungan yang 

lebih banyak daripada sebelum menikah, sehingga mereka cenderung memilih investasi pada 

aset yang tidak memiliki risiko tinggi, sehingga hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H5:  Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih 

kuat pada individu yang telah menikah daripada individu yang belum menikah 

 

Hasil riset Loke (2017)  menyatakan bahwa pendidikan dan literasi keuangan berperan 

dalam perilaku manajemen keuangan seseorang. Menurut (Fedorova et al., 2015) saat ini 

tingkat orang yang berpendidikan dan aktif di pasar saham cukup besar, sehingga mereka lebih 

memilih menginvestasikan tabungan pensiunnya daripada terjerumus pinjaman bank. Hasil 

penelitian Fedorova et al. (2015) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan warga Russia 

masih cukup rendah terdapat 39% responden yang melek finansial hanya 13% warga 

memahami pasar saham Rusia. Subramaniam & T. (2016) meneliti Pengaruh faktor demografi 
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terhadap risiko investor toleransi di wilayah dewan kota Jaffna. Riset ini bertujuan untuk 

memastikan hubungan antara faktor demografi dan toleransi risiko investor. Hasil studi 

menemukan bahwa faktor demografi tingkat pendidikan berkorelasi dengan toleransi risiko. 

Berdasarkan hasil riset terdahulu dapat ditarik dugaan sementara bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap literasi keuangan dan keputusan investasi, sehingga hipotesis penelitian 

ini adalah: 

H6:  Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih 

kuat pada individu berpendidikan rendah dari pada individu berpendidikan tinggi 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan penelitian deskriptif. 

Data yang digunakan dalam riset ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan secara online dan offline. Populasi dalam penelitian ini adalah 

individu yang melakukan investasi pada aset berisiko rendah berupa investasi emas. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang kategorikan 

berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil 

penghitungan, sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini berjumlah 110 sampel. 

 Metode analisis data yang akan digunakan adalah statisik deskriptif, analisis regresi 

linier, dan Multi-Group Analysis untuk memperkirakan perbedaan pengaruh literasi keuangan 

terhadap keputusan investasi pada aset berisiko rendah pada kelompok individu yang dibagi 

dua kategori menurut kelompok jenis kelamin, usia, tingkat pendapatan, status perkawinan, dan 

tingkat pendidikan yang berbeda. Analisis data menggunakan Multi-Group Analysis telah 

digunakan pada penelitian (e.g. Attig et al., 2013; Floh & Treiblmaier, 2006; Leroy et al., 2014; 

Wang, 2010). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 akan menyajikan statistik deskripsi pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi aset berisiko rendah, skor rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum 

literasi keuangan dan keputusan investasi aset berisiko rendah pada semua sampel dan masing-

masing kelompok demografi. 
 

Tabel 1. Statistik Deskripsi 

Demografi 
Skor Literasi Keuangan 

(X) 

Skor Keputusan Investasi 

Aset Berisiko Rendah (Y) Jumlah 

Responden 
  Min Maks Mean Min Maks Mean 

Semua Sampel 0 11 4,15 6 18 12,06 110 

Wanita 0 11 4,01 6 18 12,09 80 

Laki-laki 0 11 4,53 6 18 12 30 

Usia Muda 0 9 4 6 18 12,89 72 

Usia Tua 0 11 4,45 6 18 10,55 38 

Belum Menikah 0 9 4,35 7 18 11,91 23 

Sudah Menikah 0 11 4,1 6 18 12,65 87 

Pendapatan Rendah 0 11 3,87 6 18 12,46 46 

Pendapatan Tinggi 0 11 4,36 6 18 11,78 64 

Pendidikan Rendah 0 11 3,33 6 18 11,29 63 

Pendidikan Tinggi 0 11 5,26 6 18 13,11 47 

Sumber: data diolah 
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Tabel 1 menyajikan informasi tentang rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum 

skor variable penelitian dari 110 orang responden. Rata-rata skor literasi keuangan wanita lebih 

rendah daripada laki-laki dan rata-rata skor keputusan berinvestasi pada aset berisiko rendah 

lebih tinggi pada wanita daripada laki-laki. Hasil yang sama juga terlihat pada kelompok usia, 

tingkat pendapatan dan status perkawinan. Artinya, responden yang memiliki tingkat literasi 

lebih rendah maka keputusan untuk berinvestasi pada asset berisiko rendah akan semakin 

tinggi. Pada demografi tingkat pendidikan menunjukkan skor rata-rata literasi keuangan pada 

individu berpendidikan rendah lebih kecil dibandingkan individu berpendidikan tinggi, namun 

skor rata-rata keputusan berinvestasi pada aset berisiko rendah lebih tinggi pada individu 

berpendidikan tinggi daripada berpendidikan rendah.  

 

Hasil Uji Regresi 

Tabel 2 akan menyajikan informasi terkait hasil uji regresi dan uji statistik-t pada 

pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah menggunakan 

semua sampel dan masing-masing kelompok demografi. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi dan Hipotesis 

No Hipotesis Sampel Koefisien t-hitung Kesimpulan 

1. Hipotesis 1 Semua Sampel 0,215 2,288** H1 Terdukung 

2. Hipotesis 2 
Wanita 0,224 2,016** 

H2 Terdukung 
Pria 0,199 1,073 

3. Hipotesis 3 
Usia Tua 0,151 1,247 

H3 Tidak Terdukung 
Usia Muda 0,383 2,485** 

4. Hipotesis 4 
Sudah Menikah 0,462 2,803*** 

H4 Terdukung 
Belum Menikah 0,120 0,948 

5. Hipotesis 5 
Pendapatan Rendah 0,248 2,361** 

H5 Terdukung 
Pendapatan Tinggi 0,038 0,175 

6. Hipotesis 6 
Pendidikan Rendah 0,127 1,002 

H6 Tidak Terdukung 
Pendidikan Tinggi 0,163 1,106 

Keterangan: ***= tingkat signifikansi 1%, **= tingkat signifikansi 5%, *= tingkat signifikansi 10% 

Sumber: data diolah 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan investasi asset berisiko rendah. Artinya setiap individu tetap membutuhkan literasi 

keuangan dalam memutuskan pembelian atau investasi emas karena setiap jenis aset investasi 

tinggi maupun rendah memiliki tingkat risiko nya masing-masing dan seorang individu 

memiliki tingkat pengetahuan literasi keuangan yang berbeda-beda. Hasil riset ini searah 

dengan riset yang dilakukan oleh Coşkun et al. (2016)  dan (Rooij et al., 2011) yang 

menyatakan literasi keuangan akan menciptakan keputusan keuangan yang lebih baik dan 

keputusan berinvestasi dapat mempengaruhi literasi keuangan. Abdillah et al., (2019) 

menyatakan ketika individu takut akan risiko, maka individu tersebut cenderung menghindari 

investasi berisiko tinggi karena menganggap investasi berisiko rendah lebih aman meskipun 

tingkat return nya juga rendah. Meskipun hasil penelitian terdahulu menggunakan jenis asset 

pada pasar modal, namun pada dasar nya setiap jenis asset sama-sama membutuhkan literasi 

dan memiliki strategi nya masing-masing (market timing and re- balancing).  
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b. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

pada Individu Menurut Gender 

Hasil perbandingan uji regresi pada individu wanita menunjukkan tingkat signifikansi 

sebesar 5% dibandingkan dengan laki-laki. Pada tabel statistik deskripsi juga menunjukkan 

skor rata-rata literasi keuangan wanita lebih rendah dan skor rata-rata keputusan investasi pada 

aset berisiko rendah pada wanita lebih tinggi, sehingga pada hipotesis kedua jika dilihat dari 

hasil uji membuktikan tingkat literasi keuangan yang lebih rendah pada wanita menyebabkan 

keputusan untuk berinvestasi pada aset yang berisiko rendah lebih tinggi daripada laki-laki. 

Hasil riset juga membuktikan literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi asset 

berisiko rendah paling banyak didominasi oleh wanita karena alasan sebagian responden pada 

penelitian ini menyatakan bahwa investasi emas cenderung lebih aman karena risiko nya yang 

kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jain & Mandot (2012) 

dan Jamil & Khan (2016) yang menyatakan bahwa wanita lebih takut akan risiko sedangkan 

laki-laki lebih berani dalam mengambil investasi dengan risiko tinggi. 

 

c. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

pada Individu Menurut Usia 

Hasil perbandingan uji regresi pada individu berusia muda menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar 5% dibandingkan dengan individu berusia tua. Tabel statistik deskripsi 

juga menunjukkan skor rata-rata literasi keuangan pada individu berusia muda lebih rendah dan 

skor rata-rata keputusan investasi pada aset berisiko rendah pada individu berusia muda lebih 

tinggi, sehingga pada hipotesis ketiga jika dilihat dari hasil uji hasil nya menyatakan tingkat 

literasi keuangan yang lebih rendah pada individu berusia muda menyebabkan keputusan untuk 

berinvestasi pada aset berisiko rendah menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan individu 

berusia tua. Hasil penelitian pada hipotesis ketiga bertolak belakang dengan pernyataan 

hipotesis. Pada penelitian ini ditemukan sebanyal 72 responden berusia 20-40 tahun dengan 

didominasi responden berusia produktif yang berusia 30-39 tahun. Sebagian besar responden 

berusia 20 tahun menyatakan bahwa tujua investasinya hanya untuk diversifikasi portfolio 

sedangkan responden dengan usia produktif antara 30-39 tahun menyatakan bahwa tujuan 

investasi emasnya sebagai tabungan dan mudah dicairkan apabila membutuhkan dana. 

 

d. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

pada Individu Menurut Tingkat Pendapatan 

Hasil perbandingan uji regresi pada individu berpendapatan rendah menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar 1%. Tabel statistik deskripsi juga menunjukkan skor rata-rata 

literasi keuangan yang lebih rendah pada individu berpendapatan rendah dan skor rata-rata 

keputusan investasi pada aset berisiko rendah menjadi lebih tinggi, sehingga pada hipotesis 

keempat jika dilihat dari hasil uji hasil nya dapat disimpulkan pengaruh literasi keuangan 

terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah lebih kuat pada individu dengan pendapatan 

rendah. Ketika seseorang memiliki pendapatan rendah maka ia akan menginvestasikan uangnya 

sesuai dengan dana yang dimiliki. Orang dengan pendapatan tinggi biasanya akan 

menginvestasikan uangnya pada instrument investasi lain yang memberikan return tinggi 

namun risiko nya juga cukup tinggi. 

 

e. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

pada Individu Menuurut Status Perkawinan 

Hasil riset menjelaskan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi 

asset berisiko rendah lebih kuat pada individu yang sudah menikah. Hal ini berdasarkan hasil 

perbandingan uji regresi pada individu yang sudah menikah menunjukkan tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Hasil riset juga searah dengan penelitian Jain & Mandot (2012) yang juga 
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menemukan bahwa status perkawinan memiliki pengaruh yang signifikan karena investor yang 

sudah menikah kurang toleran terhadap risiko. Artinya individu yang sudah berumah tangga 

cenderung lebih takut akan risiko karena ketika individu sudah menikah maka individu tersebut 

memiliki tanggungan yang lebih banyak ketimbang sebelum menikah. Hasil wawancara 

dengan responden juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang telah menikah 

cenderung lebih memilih investasi dengan risiko rendah karena dana yang dimiliki 

menyesuaikan dengan pendapatannya. 

 

f. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Aset Berisiko Rendah 

pada Individu Menurut Tingkat Pendidikan 

Hasil perbandingan uji regresi pada demografi tingkat pendidikan tidak signifikan dan 

hasil uji statistik deskripsi yang berbeda dengan demografi lainnya juga menyebabkan hipotesis 

6 pada penelitian ini tidak terdukung. Artinya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi aset berisiko rendah lebih kuat pada individu berpendidikan rendah dibandingkan 

dengan individu berpendidikan tinggi tidak terbukti. Berdasarkan hasil survey, responden yang 

ditemukan pada penelitian ini memiliki jenis pendidikan yang beragam mulai dari tingkat SD, 

SMP, SMA, hingga pendidikan tinggi, sehingga dalam penelitian ini pengaruh literasi 

keuangan terhadap keputusan investasi aset berisiko rendah berlaku bagi semua kalangan 

tingkat pendidikan dan tidak condong lebih kuat terhadap pendidikan rendah maupun tinggi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil uji regresi dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa, hipotesis yang 

mengemukakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada aset 

berisiko rendah terdukung. Hipotesis yang mengemukakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada aset berisiko rendah lebih kuat pada 

individu wanita daripada pria terdukung. Hipotesis yang mengemukakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada aset berisiko rendah lebih kuat 

pada individu berusia muda daripada tua tidak terdukung. Hipotesis yang mengemukakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada aset berisiko 

rendah lebih kuat pada individu berpendapatan rendah daripada berpendapatan tinggi 

terdukung. Hipotesis yang mengemukakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi pada aset berisiko rendah lebih kuat pada individu yang sudah 

menikah daripada belum menikah terdukung. Hipotesis yang mengemukakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada aset berisiko rendah lebih kuat 

pada individu berpendidikan rendah daripada berpendidikan tinggi tidak terdukung. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan investasi asset berisiko rendah. Artinya literasi keuangan dibutuhkan untuk 

memutuskan investasi baik aset beresiko tinggi maupun rendah. Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap investasi aset beresiko rendah lebih 

tinggi pada wanita, individu yang sudah menikah dan pendidikanya rendah. Alasan sebagian 

besar responden yang menyatakan lebih memilih berinvestasi pada instrument investasi 

berisiko rendah seperti emas karena dapat digadaikan sewaktu-waktu apabila membutuhkan 

dana darurat bagi keluarganya, sehingga sesuai bagi kelompok individu yang telah menikah 

dan berpendapatan rendah namun masih produktif.  

Kelemahan penelitian ini adalah menggunakan variabel yang terbatas untuk 

menentukan keputusan investasi asset berisiko rendah, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain, seperti social media, pendidikan keuangan dan 

lain-lain serta melakukan penelitian dengan lingkup yang lebih luas. Saran bagi perusahaan 

yang menyediakan produk investasi beresiko rendah, diharapkan dapat melakukan tambahan 

edukasi terkait investasi emas yang berkelanjutan agar dapat tersebar luas dan merata, 
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sehingga dapat menambah pengetahuan dan keyakinan masyarakat tentang produk dan jasa 

layanan investasi emas. 
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